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ABSTRAK

PERBANDINGAN TINGKAT ANXIETAS DALAM MENGHADAPI UJIAN ANTARA 
MAHASISWA JURUSAN PENDIDIKAN DOKTER UMUM ANGKATAN 2005 DAN 

MAHASISWA PROGRAM STUDI KEDOKTERAN GIGI ANGKATAN 2005 
FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS SRIWIJAYA

(Luri Rahvirdiani, 39 halaman, Mei 2006)

Anxietas dalam menghadapi ujian adalah suatu respon spesifik dimana 
terancam dan tertekan terhadap situasi-situasi penilaian atauseseorang merasa

evaluasi-evaluasi seperti ujian. Mengalami anxietas dalam menghadapi ujian adalah 
normal. Pada kenyataannya anxietas dapat sebagai pemacu 
berkonsentrasi dan lebih teliti dalam menghadapi ujian. Namun bila amdetas tersebut 
berlebihan maka dapat mengganggu performa mahasiswa tersebut dalam menghadapi 
ujian. Salah satunya adalah mahasiswa menjadi sulit untuk berkonsentrasi dan 
akhirnya akan berpengaruh terhadap prestasi akademik mahasiswa tersebut. Dengan 
demikian diperlukan penelitian untuk mengetahui sejauh mana tingkat amdetas dalam 
menghadapi ujian yang dialami mahasiswa.

Bentuk penelitian ini adalah survey deskriptif, dilakukan di Fakultas 
kedokteran Universitas Sriwijaya. Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Dokter Umum angkatan 2005 dan seluruh mahasiswa Program 
Studi Kedokteran Gigi angkatan 2005 Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya. 
Pemeriksaan tingkat amdetas dilakukan dengan menggunakan kuesioner Hamilton 
Rating for Amciety Scale (HRS-A) untuk menilai adanya amdetas atau tidak. Untuk 
amdetas dibagi menjadi lima tingkat amdetas yaitu amdetas ringan, amdetas sedang, 
anxietas berat, amdetas sangat berat, dan amdetas ekstrim.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Dokter Umum angkatan 2005 lebih banyak mengalami amdetas dalam menghadapi 
ujian daripada mahasiswa Program Studi Kedokteran Gigi angkatan 2005. Sedangkan 
tingkat amdetas yang paling banyak dialami oleh kedua kelompok adalah amdetas 
sedang.

untuk lebih

i

Mengadakan seminar-seminar tentang metode belajar yang baik atau tips 
bagaimana mengatasi kecemasan saat ujian, komunikasi yang terbuka antara dosen 
dan mahasiswa sangat baik untuk terus dilaksanakan dan dipertahankan. Dengan 
diadakannya seminar-seminar tersebut maka dapat memberikan masukan-masukan 
bagi mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam belajar dan menghadapi ujian, dan 
dengan adanya hubungan yang hangat serta komunikasi yang terbuka antara dosen 
dan mahasiswa dapat mengurangi tingkat amdetas yang dialami mahasiswa.

FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS SRIWIJAYA

1
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Anxietas adalah salah satu fenomena psikologis yang banyak dijumpai 

dalam kehidupan manusia flan dapat dialami oleh siapapun, di manapun, dan 

kapanpun. Anxietas merupakan suatu keadaan emosional yang dialami oleh 

seseorang, dimana ia measa tegang tanpa sebab-sebab yang nyata dan keadaan ini 

memberikan pengaruh yang tidak menyenangkan serta mengakibatkan 

perubahan-perubahan pada tubuhnya baik secara somatis maupun psikologis. 

Perubahan-perubahan somatis yang dimaksud yaitu gemetar, muka tegang, nyeri 

otot, nyeri dada, sakit kepala, sering mual, sering buang air kecil, keringat 

berlebihan walau udara tidak panas atau bukan karena olahraga, jantung 

berdegup lebih cepat, dingin pada tangan dan kaki, merasa tenggorokan kering, 

diare, tampak pucat, dan lain-lain. Sedangkan perubahan-perubahan psikologis 

yaitu rasa khawatir yang berlebihan, kurang percaya diri, perasaan ragu-ragu, 

kewaspadaan berlebihan sehingga mengganggu tidur, sukar berkonsentrasi pada 

pekerjaan, dan lain-lain.5,6,8

Anxietas sampai pada batas tertentu merupakan hal yang normal bagi 

setiap orang. Anxietas dalam level “normal” dapat berfungsi sebagai sistem 

peringatan yang memberikan tanda-tanda waspada bagi seseorang yang

mengalaminya untuk dapat lebih siap menghadapi keadaan yang akan muncul.
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Semakin lama anxietas berlangsung dan makin tinggi intensitasnya, maka makin

“abnormal” kondisi orang tersebut. Jika seseorang berada pada daerah yang

sedang terjadi bencana alam tsunami, sekalipun ia tidak terkena musibah, tetapi

jika ia mengalami anxietas, hal ini masih dianggap “normal . Jika seorang

mahasiswa yang sudah belajar dengan tekun, berlatih dengan giat, tidak

mengalami gangguan fisik apapun, jnaka anxietasnya itu tidak sesuai dengan

2, 3,16keadaan yang ada. Hal tersebut dianggap “tidak normal”.

Penyebab timbulnya anxietas sukar diperkirakan dengan tepat. Hal ini 

disebabkan oleh adanya sifat subjektif dari anxietas, yaitu bahwa suatu kejadian 

yang sama belum tentu dirasakan sama pula oleh orang lain. Dengan kata lain, 

suatu rangsang atau kejadian dengan kualitas dan kuantitas yang sama dapat 

diinterpretasikan berbeda antara individu yang satu dengan individu yang lain. 

Anxietas akan timbul jika individu menghadapi situasi yang dianggapnya

mengancam dan menekan. Contohnya, terdapat pada situasi wawancara

pekerjaan, situasi persidangan, perlombaan-perlombaan seperti lomba pidato, 

lomba nyanyi atau situasi dalam menghadapi ujian yang sering dialami oleh 

mahasiswa.4,5

Mengalami amrietas dalam menghadapi ujian adalah hal yang normal 

dialami oleh setiap pelajar. Pada intensitas yang rendah, amrietas adalah respon 

yang alami dan sangat membantu dalam memacu pelajar untuk berusaha 

melakukan yang terbaik, karena dengan adanya sedikit tekanan maka akan 

memacu adrenaline untuk meningkatkan keija syaraf otak. Namun bila anxietas
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ini sudah berlebihan akan sangat mengganggu pelajar dalam berkonsentrasi saat

ujian dan akhirnya dapat mempengaruhi hasil ujian pelajar itu sendiri.

Berdasarkan penelitian terhadap mahasiswa National Defence University di

Washington, 20-30% yang mengalami anxietas ketika ujian mengaku kesulitan

berkonsentrasi saat ujian dan tidak dapat mengingat kembali bahan ujian yang

telah dipelajari sebelumnya. Saat ini bel y m ada pengukuran yang dapat

mengukur anxietas secara absolut atau pasti, maka dengan segala kekurangannya

pengukuran dengan rating scale masih tetap diunggulkan untuk mengukur 

2,5,16anxietas.

Salah satu pengukuran itu adalah yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu Hamillon Rating Scale for Anxiety (HRS-A). HRS-A merupakan pengukuran 

yang masih tetap diunggulkan dan sangat populer mengingat pengukuran ini 

telah berusia dua puluh lima tahun lebih. Menurut Hamilton, dari HRS-A ini 

dapat dinilai besarnya dan beratnya suatu anxietas. Hamilton mengelompokkan 

gejala-gejala anxietas atas empat belas komponen yang berupa gejala psikik dan 

somatik, dimana tiap komponen terdapat empat pilihan tingkat intensitas dari nol 

sampai empat. Hasil pengukuran adalah dengan menjumlahkan tingkat intensitas 

tertinggi dan tiap-tiap komponen. Hamilton membagi hasil pengukurannya ke 

dalam dua level yaitu tidak ada anxietas dan anxietas. Dimana anxietas terbagi 

lagi menjadi anxietas ringan, amcietas sedang, anxietas berat, anxietas sangat 

berat dan amcietas ekstrim.5
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Penelitian mengenai gambaran tingkat anxietas dalam menghadapi 

ujian pada mahasiswa sangat diperlukan, agar dapat diketahui sejauh 

persentase anxietas dalam menghadapi ujian yang dialami oleh mahasiswa. 

Dengan demikian, data mengenai tingkat anxietas dalam menghadapi ujian pada 

mahasiswa ini sangat berguna bagi instansi terkait seperti fakultas, keluarga dan 

lingkungan sekitar mahasiswa untuk turut berperan dfn mendukung mahasiswa 

dalam menunjang prestasi akademisnya, mengingat mahasiswa sebagai generasi 

penerus bangsa yang sangat berperan dalam membawa bangsa ini ke masa depan

mana

yang lebih baik.

1.2. Rumusan Masalah

1. Bagaimana perbandingan persentase tingkat anxietas dalam menghadapi 

ujian antara mahasiswa Jurusan Pendidikan Dokter Umum angkatan 2005 

dan mahasiswa Program Studi Kedokteran Gigi angkatan 2005 Fakultas 

Kedokteran Universitas Sriwijaya?

2. Bagaimana gambaran persentase tingkat anxietas dalam menghadapi ujian 

pada mahasiswa Jurusan Pendidikan Dokter Umum angkatan 2005 Fakultas 

Kedokteran Universitas Sriwijaya?

3. Bagaimana gambaran persentase tingkat anxietas dalam menghadapi ujian 

pada mahasiswa Program Studi Kedokteran Gigi angkatan 2005 Fakultas 

Kedokteran Universitas Sriwijaya?
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1.3. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui perbandingan persentase tingkat anxietas dalam menghadapi 

ujian antara mahasiswa Jurusan Pendidikan Dokter Umum angkatan 2005 dan 

mahasiswa Program Studi Kedokteran Gigi angkatan 2005 Fakultas 

Kedokteran Universitas Sriwijaya.

2. Mengetahui gambaran persentase tingkat anxietas dalam ipenghadapi ujian 

pada mahasiswa Jurusan Pendidikan Dokter Umum angkatan 2005 Fakultas 

Kedokteran Universitas Sriwijaya.

3. Mengetahui gambaran persentase tingkat anxietas dalam menghadapi ujian 

pada mahasiswa Program Studi Kedokteran Gigi angkatan 2005 Fakultas 

Kedokteran Universitas Sriwijaya.

1.4. Manfaat Penelitian

Dengan mengetahui tingkat anxietas dalam menghadapi ujian pada 

mahasiswa, maka dapat diambil langkah-langkah yang diperlukan yang dapat 

menunjang prestasi akademis pelajar. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan sumbangan pada bidang yang terkait dan sebagai bahan masukan 

untuk penelitian di masa datang.
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